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BAB 3 

KERANGKA KONSEPTUAL  DAN  HIPOTESIS PENELITIAN 

 

3.1 Kerangka  Konseptual Penelitian 

Adapun kerangka konsep dalam penelitian Pengaruh Pemberian Poli Herbal 

Terhadap Kadar SGPT Pada Tikus Yang Diberi Obat Anti Tuberculosis. 

 

  Keterangan :  

    = Diteliti. 

   =  Di Kontrol. 

 

Gambar 3. 1 Kerangka Konseptual pengaruh pemberian poliherbal 

terhadap kadar SGPT pada tikus yang diberikan OAT. 

 

Variabel Independen  

Poli Herbal Formula I 

- Kelor. 

- Teh Hijau. 

- Secang. 

- Temulawak. 

Variabel Dependen. 

Kadar Enzim SGPT pada hepar. 

Variabel Kontrol. 

- Umur. 

- Jenis makanan. 

- Makan dan minum. 

- Dosis.  

- Lama pemberian OAT. 
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Poliherbal formula I ( Kelor, Teh Hijau, Secang dan Temulawak ) dan Kadar 

Enzim SGPT pada hepar inilah yang menjadi variable yang akan diteliti oleh 

peneliti dalam penelitian ini. Selanjutnya penelitian akan menganalisis kedua 

variable tersebut untuk mengetahui hubungan antara keduanya. 

3.2 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah jawaban sementara dari rumusan masalah atau pertanyaan 

penelitian. Menurut La Biondo-Wood dan Haber (2002) hipotesis adalah suatu 

pernyataan asumsi tentang hubungan antara dua atau lebih variable yang 

diharapkan bisa menjawab suatu pertanyaan dalam penelitian. Setiap hipotesis 

terdiri atas suatu unit atau bagian dari permasalahan (Nursalam, 2017). 

Hipotesis penelitian ini adalah Adanya Pengaruh Pemberian Poliherbal  

Terhadap Penurunan Kadar SGPT pada Tikus yang diberi OAT. 

 

 

 

 

 

 

 

 


